
45 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Adisyahputra, Sudarsono, Setiawan K.2011.Pewarisan sifat densitas stomata dan 

laju kehilangan air daun (rate leaf water loss RWL) pada kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.). Jurnal Natur Indonesia 14 (1). Hal. 73-89.  

Ahmed, M., M. Asif, and Goyal. 2011. Silicon the Non-Essential Beneficial Plant 

Nutrient to Enhanced Drought Tolerancein Wheat. Intech Publ. Saskatan, 

Pakisatan. Pp. 31-50. 

Alberte, R.S., Thornber J.P., Fiscus E.L. 1997. Water Stress Effect on the Content 

and Organization of Clhorophyl and Bundle Sheath Chloroplast of Maize. 

Plant Physiol. 59: 351-352. 

Amthor, J.S. 1994. Plant respiratory responses to the environment ang their effects 

on the carbon balance. In: Wilkinson, R.E. Plant Environment Interactions. 

New York: Marcell Dekker, Inc. 

Arivazhagan, P., T. Thilakavathy, C. Panneerselvam. 2000. Antioxidant lipoate and 

tissue antioxidants in aged rats. J. Nutr. Biochem. 11:122- 127.2000. 

Besset,. J. Genard, M., Girard, T., Serra, V., & Bussi, C. 2001. Effect of Water 

Stress Applied During the Final Stage of Rapid Growth on Peach Tress 

(c. Big Top). Jour. Scientia Horticulturae. Vol. 91. Pp : 289-303. 

Blum, A. 1996. Crop Responses to Drought and the Interpretation of adaptation 

Plant Growth. Reg. 20: 135-148. 

Bouman, B.A.M., Tuong TP. 2001. Field water management to save water and 

increase its productivity in irrigated rice. Agric Water Manage. Page 49:11-

30. 

Bray, E.A.. 1997. Plant resources to water deficit. Trend in Plant Sci 2:48-54. 

Cahyono, Bambang. 2003. Cabai Rawit : Teknik Budi Daya & Analisis Usaha Tani. 

Penerbit Kanisius. Jakarta. Hal. 6, 34. 

Constantino, L., A. Albasini, G. Rastelli, S. Benvenuti. 1992. Activity of 

Polyphenolic   Crude Extracs as Scavengers of Superoxide Radicals and 

Inhibitors of Xanthine Oxidase. Planta Med. 58 : 342 – 344.  

Darmawan, J.  &  J.   Baharsyah.1983.    Dasar-dasar Ilmu    Fisiologi Tanaman.  

Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

RESPONS FISIOLOGIS TANAMAN CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L.) TERHADAP 
PENAMBAHAN ABU SEKAM PADA
MEDIA TANAM TANAH SAWAH DAN PASIR PADA KONDISI KEKERINGAN
HASNA DYAH KUSUMARDANI, Dr. Diah Rachmawati, S.Si., M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



46 
 

Epstein, E.. 1999. Silicon. Annu. Rev. Plant. Physiol. Plant. Mol. Biol. 50:641-664.  

Fitter, A.H. dan R.K.M. Hay. 1998. Fisiologi Lingkungan Tanaman. Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 

Gardner, F.P., Perace, R.B., dan Mitchell, R.L. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya. 

Penerjemah: Susilo, H. Jakarta: UI Press. 

Hale, M.G., & Orchutt, D.M.. 1987. The Physiology of Plant Under Stress. John 

and Sons, Inc. New York. Pp. 206.  

Hakim, N., M. Y. Nyakpa,A. M. Lubis, S.G. Nugroho,M. R. Soul, M.A. Diha, 

GoBan Hong & H.H. Bailey. 1986. Dasar-dasar Ilmu Tanah. Universitas 

Lampung, Bandar Lampung. 

Hayati, Erita, Sabaruddin, Rahmawati. 2012. Pengaruh Jumlah Mata Tunas dan  

Komposisi Media Tanam  terhadap Pertumbuhan Setek Tanaman Jarak 

Pagar (Jatropha curcas L.). Jurnal  Agrista Vol. 16 No. 3, 2012. Hal. 132-

134. 

Indranata, H. K. 1989. Pengelolaan Kesuburan Tanah. Bina Aksara, Jakarta.  

Jadid, M.N.. 2007. Uji toleransi aksesi kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap 

cekaman kekeringan dengan menggunakan polietilena glikol (PEG). 

Skripsi. Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Malang, 

Malang. 

Jaiwal, P., R. Singgih., and O.P. Dhanker. 2007. Plant Memberane and Vacuolar 

Transport. CABI Publication. Rohtak, India. Pp. 205-225.  

Jordan WR, Dugas WR, Shouse PJ.1983. Strategies for crop improvement for 

drought-prone regions. Agric Water Manag. Page 7:281-299. 

Kramer, P.J..1983. Water Relations of Plants. Academic Press Inc. New York.  

Kurniawati, Siti, Nurul Khumaida, Sinthi Wahyuning Ardie, N. Sri Hartati, Enny 

Sudarmonowati. 2014. Pola Akumulasi Prolin dan Poliamin Beberapa 

Aksesi Tanaman Terung pada Cekaman Kekeringan. J. Agron. Indonesia 42 

(2) : 136 – 141(2014). Bogor. Hal. 137.  

Lautan, J. 1997. Radikal bebas pada eritrosit dan lekosit. Cermin Dunia 

Kedokteran no. 116. Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Sumatera Utara, Medan. 

RESPONS FISIOLOGIS TANAMAN CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L.) TERHADAP 
PENAMBAHAN ABU SEKAM PADA
MEDIA TANAM TANAH SAWAH DAN PASIR PADA KONDISI KEKERINGAN
HASNA DYAH KUSUMARDANI, Dr. Diah Rachmawati, S.Si., M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



47 
 

Levitt, J.. 1980. Responses of plants to environmental stresses. II Water, radiation, 

salt and other stresses. 2nd Ed. Academic Press, New York. 

Lingga, P. 1998. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Penebar Swadaya, Jakarta.   

Locarno, M., Fochi C.G., Paiva PDO. 2011. Influence of Silicate Fertilization on 

Chlorophylls of Rose Leaves. Ciencia Agrotecnologia. 35: 287-290. 

Ma, J.F., and E. Takahashi. 2002. Soil Feltilizer and Plant Silicon Research in 

Japan. Elsevier Science. Netherlands. Pp. 101-127. 

Miller, G., Shulaev, V., and Mittler R. 2008. Reactive Oxygen Signaling and 

Abiotic Stress. Physiol. Plant. 133:481-489. 

Mittal, Davinder. 1997. Silica from Ash : A Valuable Product from Waste Material. 

Resonance. 2(7):64-66. 

Munarso, Y. P. 2011. Keragaman Padi Hibrida pada Sistem Penngairan 

Intermittent dan Tergenang. Penelitian Pertanian Pangan. 30(3): 189-195. 

Mundree, S.G.. 2002. Physiologycal and Molecular insight into drought tolerance. 

African J. Biotechnol. 1:28-38  

Nurfalach, Devi Rizqi, Panut Sahari, Suharto. 2010. Budidaya Tanaman Cabai 

Merah  (Capsicum Annum L) Di Uptd Perbibitan Tanaman Hortikultura 

Desa Pakopen  Kecamatan Bandungan  Kabupaten Semarang. Semarang. 

Hal. 1. 

Osman, F. 1996. Memupuk Tanaman Padi dan Palawija. Penebar Swadaya, 

Jakarta. 

Owelo, O., Oyawale F.A., Makinde, O.W., and Ogundele, K.T.. 2012. Effect of 

Oxalic Acid on Rice Hush. Journal Applied Scienceand Engineering 

Research. 1(5): 663-669. 

Panda, S.K. & Khan, M.H. 2004. Changes in Growth and Superoxide Dismutase 

Activity in Hydrilla verticillata L. Under Abiotic Stress. Brazillian Journal 

of Plant Physiology. Vol. 16. Pp : 115-118. 

Pang, J.Y., M.X., Zhou., N.J. Mendham., H.B., Li and S. Shabala. 2004. 

Comparison of Growth and Physiological responses to Waterlogging and 

Subsequent Recovery in Six Barley Genotypes. Aus J Agr Res. 55:895-906.  

Paleg. L.G., Aspinall D (ed). The physiology and biochemistry of drought 

resistance in plants. Academic Press. Sydney. Pp 15-37. 

RESPONS FISIOLOGIS TANAMAN CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L.) TERHADAP 
PENAMBAHAN ABU SEKAM PADA
MEDIA TANAM TANAH SAWAH DAN PASIR PADA KONDISI KEKERINGAN
HASNA DYAH KUSUMARDANI, Dr. Diah Rachmawati, S.Si., M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



48 
 

Perez-Molphe-Balch EM et al.. 1996. Effect of Water Stress on Plant  Growth and 

Root Protein Three Cultivar of Rice (Oryza sativa) with Different Levels of 

Drought Tolerance. Physiol Plant. 96: 284-290. 

Pitijo, Setijo. 2003. Benih Cabai. Penerbit Kanisius. Yogyakarta. Hal. 18. 

Pracaya, Z. 2008. Hama dan Penyakit Tanaman. Penerbit Penebar Swadaya. 

Jakarta. Hal. 417. 

Rahardjo, M., S.M.D. Rosita, R. Fathan, dan Sudiarto. 1999. Pengaruh cekaman air 

terhadap mutu simplisia pegagan (Centella asiatica L.). Jurnal Littri. 5 (3): 

92- 97. 

Rukmana, Rahmat. 1996. Cabai Hibrida Sistem Mulsa Plastik. Penerbit Kanisius. 

Yogyakarta. Hal. 32.   

Setiadi. 2006. Bertanam  Cabai. Penebar Swadaya. Jakarta. Hal. 13. 

Setiari , Nintya dan  Yulita Nurchayati. 2009. Eksplorasi Kandungan  Klorofil pada 

beberapa Sayuran Hijau  sebagai Alternatif Bahan Dasar  Makanan 

Tambahan. BIOMA, Juni  2009. ISSN: 1410-8801 Vol. 11, No. 1, Hal. 6-

10.Steenis, C. G.G. J. 1978. Flora. PT. Pradnya Paramita. Jakarta 

Solichatun, E. Anggarwulan., W. Mudyantini. 2005. Pengaruh Ketersedaan Air 

terhadap Pertumbuhan dan Kandungan Bahan Aktif Saponin Tanaman 

Gingseng Jawa. Biofarma. 3(2):47-51.  

Steenis, C. G.G. J. 1978. Flora. PT. Pradnya Paramita. Jakarta. 

Sun, L. Gong K.. 2001. Silicon –based Materials from Rice Husk and Their 

Applications. Ind. Eng. Chem. Res. 40:5861-5877  

Syukur, Muhamad, Rahmi Yunianti, Rahmansyah Dermawan. 2012. Sukse panen 

Cabai Tiap Hari. Penebar Swadaya. Depok. Hal. 54. 

Tubur H.W.. 2011. Respon beberapa genotipe padi terhadap periode kekeringan 

pada sistem sawah. Tesis. Sekolah Pascasarjana. IPB. Bogor.   

Widowati, Wahyu, Ratu Safitri, Rymond Rumumpuk, Marlinda Siahaan. 2005. 

Penapisan Aktivitas Superoksida Dismutase  pada Berbagai Tanaman. JKM. 

Vol. 5, No1, Juli 2005. Hal 35-40. 

Wijaya, A. 1996. Radikal Bebas dan Parameter Status Antioksidan. Forum 

Diagnos- ticum. Laboratorium Klinik Prodia. Bandung  

RESPONS FISIOLOGIS TANAMAN CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L.) TERHADAP 
PENAMBAHAN ABU SEKAM PADA
MEDIA TANAM TANAH SAWAH DAN PASIR PADA KONDISI KEKERINGAN
HASNA DYAH KUSUMARDANI, Dr. Diah Rachmawati, S.Si., M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



49 
 

Yusniawati, Sudarsono, Hajrial Aswidinnoor, Sri Hendrastuti, Djoko Santoso. 

2008. Pengaruh Cekaman Kekeringan terhadap Pertumbuhan , Hasil dan 

Kandungan Prolina Daun Cabai. Jurnal Agrista Vol. 12 No 1, 2008.  Hal. 

19-20. 

Yoshida, S., D.A. Forno., J.H.Cock., and K.A. Gomez.. 1976. Laboratory Manual 

for Physiologcal Studies of Rice. Third Edition. The International Rice 

Research Institute. Philippines. 

Yoshida, S. & Hasegawa, S. 1982. The Rice Root System : It’s Development and 

Function. In IRRI. Drought Resistance in Crops with Emphasis in Rice. 

IRRI. Los Banos. Philippines. Pp : 97-144. 

RESPONS FISIOLOGIS TANAMAN CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L.) TERHADAP 
PENAMBAHAN ABU SEKAM PADA
MEDIA TANAM TANAH SAWAH DAN PASIR PADA KONDISI KEKERINGAN
HASNA DYAH KUSUMARDANI, Dr. Diah Rachmawati, S.Si., M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	DAFTAR PUSTAKA

